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ABSTRAK 

Nama : Oktari Ana Risapni 

Nim : 12040123657 

Judul  : Dampak Pemekaran Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat   

 Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar  Kabupaten        

 Kampar 

 

Pemekaran Desa pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, berkembangnya daerah baru yang otonom dapat memberikan peluang 

untuk menggali potensi ekonomi daerah yang belum tergali, program pemekaran 

Desa dapat mendorong percepatan pembangunan, pelayanan publik, pengelolaan 

potensi daerah, serta perekonomian daerah sehingga kesejahteraan meningkat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  dampak dari pemekaran Desa 

terhadap kesejahateraan masyarakat Desa Koto Mesjid. variabel pada penelitian 

ini yaitu dampak pemekaran Desa (X) memiliki 4 indikator dan kesejahteraan 

masyarakat (Y) memiliki 4 indikator. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif. Dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling 

dengan jumlah populasi 343 KK dengan sampel yaitu 78 orang kepala keluarga, 

Alat analisis yang digunakan adalah uji regresi linear sederhana dan uji koefisien 

determinasi yang diolah dengan bantuan aplikasi SPSS versi 23. Hasil dari 

penelitian ini adalah pemekaran desa berdampak secara siqnifikan terhadap 

variabel kesejahteraan masyarakat seperti peningkatan pendapatan, terbukanya 

akses pendidikan, terbukanya akses kesehatan, peningkatan sarana prasarana 

dimana hasil koefisien determinasi R squart adalah 0,808 yang menunjukkan 

80,8% bahwa pemekaran Desa dalam menjelaskan kesejahteraan masyarakat 

sebesar 80,8% sedangkan 19,2% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Kata Kunci: Dampak Pemekaran Desa, Kesejahteraan Masyarakat.  
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ABSTRACT 

Name    : Oktari Ana Risapni 

Number : 12040123657 

Title       : The Impact of Village Expansion on the Welfare of the Community 

of Koto Mesjid Village, XIII Koto Kampar District, Kampar Regency 

 

 Village expansion basically aims to improve the welfare of the community, 

the development of new autonomous regions can provide opportunities to explore 

the untapped economic potential of the region, the village expansion program can 

encourage the acceleration of development, public services, management of 

regional potential, and the regional economy so that welfare increases. The 

results showed that after the expansion of Koto Mesjid Village, it had a positive 

impact on the welfare of the community in Koto Mesjid Village, XIII Koto Kampar 

District, Kampar Regency. This is indicated by the development of facilities and 

infrastructure. The impact of this village expansion can be seen from the 

availability of social and economic facilities, namely from the aspects of 

education, health, services and road facilities which are quite increased from the 

year before expansion. The purpose of this study is to determine the impact of 

village expansion on the welfare of the people of Koto Mesjid Village. variables in 

this study, namely the impact of village expansion (X) has 4 indicators and 

community welfare (Y) has 4 indicators. This type of research is descriptive 

quantitative research. In this study using random sampling technique with a 

population of 343 families with a sample of 78 heads of families, the analytical 

tool used is simple linear regression test and determination coefficient test which 

is processed with the help of SPSS version 23 application. The result of this study 

is that village expansion has a significant impact on community welfare variables 

such as increasing income, opening access to education, opening access to health, 

improving infrastructure where the coefficient of determination R squart is 0.808 

which shows 80.8% that village expansion in explaining community welfare is 

80.8% while 19.2% is influenced by other variables. 

Keywords: Impact of Village Expansion, Community Welfare. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Pemekaran merupakan konsekuensi logis terhadap penciptaan demokratisasi 

pemerintahan. Demokratisasi pemerintahan hanya bisa di laksanakan jika diberikan 

hak otonom terhadap suatu daerah. Dengan demikian adanya otonomi dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengelola daerahnya masing-masing, 

baik secara kualitas maupun kuantitas. Seiring dengan berjalanya waktu, penduduk 

Indonesia semakin hari semakin bertambah. Baik di kota maupun di pedesaan, hal 

tersebut mendorong pemerintah dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Melalui pembangunan infrastruktur, kesehatan, 

pendidikan, perekonomian dan perbaikan sistem pemerintahan diseluruh lapisan 

masyarakat, demi terwujudnya kesejahteraan masarakat. 

 Pemekaran desa secara intensif hingga saat ini telah berkembang di indonesia 

sebagai salah satu jalan untuk pemeratan pembangunan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Seperti dalam bidang ekonomi, keuangan (rencana dana 

add 1 milyar setiap desa). Pelayan publik dan aparatur pemerintah desa termasuk juga 

mencakup aspek sosial politik, batas wilayah maupun keamanan serta menjadi pilar 

utama pembangunan pada waktu jangka panjang. 

 Secara historis, desa merupakan asal mula terbentuknya masyarakat politik 

dan pemerintahan di indonesia jauh sebelum bangsa ini terbentuk. Dalam undang-

undang No. 32 tahun 2004 tentang pemerintah daerah disebutkan bahwa desa adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang 

untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-

usul dan adat istiadat setempat diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan 
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Negara Kesatuan Repubik Indonesia
1
. Dalam struktur sosial sejenis desa, masyarakat 

adat dan lain sebagainya telah menjadi intitusi sosial yang mempunyai posisi sangat 

penting. Desa merupakan institusi yang otonom dengan tradisi, adat istiadat dan 

hukumnya sendiri serta relative mandiri. Otonomi desa merupakan otonomi yang asli, 

bulat dan utuh serta bukan merupakan pemberian dari pemerintah. Sebaiknya 

pemerintah berkewajiban menghormati otonomi asli yang dimiliki oleh desa tersebut. 

Otonomi desa berarti juga kemampuan masyarakat. Jadi istilah “otonomi desa” lebih 

tepat diubah menjadi “otonomi masyarakat desa” yang berarti kemampuan 

masyarakat yang benar-benar tumbuh dari masyarakat. 

 Perwujudan otonomi masyarakat desa adalah suatu proses peningkatan 

kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi untuk menuju kehidupan masyarakat 

desa yang diatur dan digerakkan oleh masyarakat dengan prinsip dari, oleh dan untuk 

masyarakat. Ini berarti otonomi masyarakat desa adalah demokrasi. Otonomi 

masyarakat desa dicirikan oleh adanya kemampuan masyarakat untuk memilih 

pemimpinnya sendiri, kemampuan pemerintah desa dalam melaksanakan fungsi-

fungsi pemerintahan sebagai perwujudan pelayanan terhadap masyarakat. 

 Sebagai ketentuan masyarakat hukum yang mempunyai susunan asli 

berdasarkan hak istimewa, desa dapat melakukan perbuatan hukum, baik hukum 

publik maupun hukum perdata, memiliki kekayaan, harta benda serta dapat menuntut 

dan dituntut dimuka pengadilan. Sebagai wujud demokrasi, di desa dibentuk badan 

perwakilan desa yang berfungsi sebagai lembaga legislatif dan pengawasan terhadap 

pelaksanaan peraturan desa, anggaran pendapatan dan belanja serta keputusan kepala 

desa. Untuk itu, kepala desa dengan persetujuan badan perwakilan desa mempunyai 

wewenang untuk melakukan perbuatan hukum dan mengadakan perjanjian yang 

saling menguntungkan dengan pihak lain, menetapkan sumber-sumber pendapatan 

desa, menerima sumbangan dari pihak ketiga dan melakukan pinjaman desa. 

                                                             
1
 UU No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah 
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Kemudian berdasarkan hak atas asal-usul desa bersangkutan, kepala desa dapat 

mendamaikan perkara atau sengketa yang terjadi antara warganya. 

 Berdasarkan Undang-Undang No 6 tahun 2014 tentang Desa, “Desa adalah 

desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang 

untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional 

yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia”. Undang-Undang No 6 tahun 2014 tentang Desa, desa mempunyai 

kewenangan untuk mengatur dan mengurus pemerintahannya sendiri sesuai dengan 

pasal 18 yaitu “Kewenangan Desa meliputi kewenangan dibidang penyelenggaraan 1 

2 Pemerintahan Desa, pelaksanaan Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan 

Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 

usul, dan adat istiadat Desa”. 

 Oleh sebab itu, pemerintah desa melakukan pemekaran desa sebagai upaya 

untuk pemerataan pembagunan di daerah tersebut. Dengan wilayah yang tidak terlalu 

luas dan jumlah penduduk yang tidak terlalu banyak akan memudahkan pemerintah 

desa untuk mengontrol dan melakukan pembagunan di wilayah tersebut, karna 

pembangunan akan lebih fokus dan dana yang keluar dari pemerintah daerah maupun 

pemerintah pusat dapat terealisasi dengan baik. Kemudian pemekaran desa 

diharapkan dapat meningkatkan sumber daya manusia dan meningkatkan 

kesejahteraan masarakat baik di sektor perekonomian, pendidikan, sarana-prasarana.  

 Kecamatan XIII Koto Kampar yang terletak di kabupaten Kampar merupakan 

salah satu daerah yang menjalankan otonomi daerah. Salah satu bentuk dari kegiatan 

otonomi daerah tersebut yaitu pada tahun 1999 pemerintah kabupaten Kampar 

mengadakan program pemekaran pada tingkat Desa di kecamatan XIII Koto Kampar. 

Pemekaran tersebut ialah desa pulau gadang dan desa Koto Masjid. Pemekaran 
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wilayah bertujuan untuk memajukan suatu wilayah dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakatnya dengan mendekatkan pelayanan publik melalui otonomi 

daerah. Berkembangnya daerah baru yang otonom dapat memberikan peluang untuk 

menggali potensi ekonomi daerah yang belum tergali. Desa Koto Mesjid memiliki 

luas 425,5 Ha, dengan jumlah penduduk kurang lebih 343 KK (Kepala Keluarga). 

Desa Koto Mesjid terdiri dari 4 (empat) Dusun, yaitu Dusun Pincuran Bila, Dusun 

Pincuran gading, Dusun Kampung baru. Pencetusan untuk memekarkan Desa koto 

mesjid dimulai sejak tahun 1999 melalui Peraturan Daerah Kabupaten dengan 

Keputusan Gubernur Riau Nomor: 247 Tahun 1999 mengenai pembentukan Desa 

Koto Mesjid di Kecamatan XIII Koto Kampar. Program pemekaran desa atau 

kelurahan diharapkan dapat mendorong percepatan pembangunan, pelayanan publik, 

pengelolaan potensi daerah, serta perekonomian daerah sehingga kesejahteraan 

meningkat. Desa Koto Masjid terletak di wilayah Kecamatan XIII Koto Kampar, 

Kabupaten Kampar provinsi Riau yang berbatas dengan:  

- Sebelah utara dengan Desa Batu Langka, Kecamatan Bangkinang Barat.  

- Sebelah timur dengan Desa Silam, Kecamatan Bangkinang Barat.  

- Sebelah selatan dengan Merangin, Kecamatan Bangkinang Barat.  

- Sebelah barat dengan Desa Pulau Gadang, Kecamatan XIII Koto Kampar.    

 Hasil observasi dari tahun ketahun penduduk Desa Pulau Gadang semakin 

padat dan beban pelayan masyarakat yang berkaitan dengan pendidikan, kesehatan, 

hubungan pemerintah desa, ekonomi, sosial budaya semakin kurang/memburuk. 

Ditambah kinerja pemerintah desa yang alakadarnya yang menyebabkan pelayanan 

kepada masyarakat kurang maksimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

akhirnya pemerintah Desa Pulau Gadang melakukan pemekaran desa yang terbagi 

atas Desa Pulau Gadang dan Desa Koto Mesjid. Diharapkan setelah di lakukannya 

pemekaran kondisi desa tersebut akan lebih baik dan permasalahan yang ada di desa 

tersebut teratasi. Usaha pemekaran desa dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan mengakhiri permasalahan yang ada di desa tersebut.  
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 Berdasarkan dari permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang Pemekaran Desa dan 

kesejahteraan Masyarakat di desa Koto Mesjid dengan penelitian yang berjudul 

“Dampak Pemekaran Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Koto 

Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar  Kabupaten Kampar”.   

1.2 Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari kesalahan dengan istilah pada penelitian ini, penulis akan 

menjelaskan beberapa istilah: 

A. Dampak Pemekaran Desa 

 Dampak adalah benturan, pengaruh kuat yang mendatangkan akibat 

(baik negative ataupun positif). Jadi pengertian dampak yaitu perubahan 

yang terjadi karena akibat dari kegiatan yang dilakukan sebelumnya dan 

merupakan konskuensi dari dilakukannya sesuatu kebijakan sehingga 

membawa perubahan positif dan negative. 

 Pemekaran desa adalah pemecahan satu wilayah desa menjadi dua atau 

lebih dengan pertimbangan karena keluasan wilayahnya, kondisi geografis, 

pertumbuhan jumlah penduduk, efektifitas dan efisiensi dalam pelayanan 

publik serta kondisi politik yang ada (Arunde, 2016). 

 Pemekaran desa merupakan bagian dari desentralisasi dan otonomi 

daerah, istilah pemekaran desa secara etimologis berasal dari kata yaitu 

mekar berarti “ berkembang menjadi terbuka” menjadi besar dan gembung, 

menjadi tambah luas, besar, ramai, mulai timbul dan berkembang 

(Purwardarminto, 2006). 

 Pemekaran desa bukan hanya pemisahan dari satu desa menjadi dua 

atau lebih desa namun pemekaran desa berupa penggabungan dari dua desa 

atau lebih menjadi satu desa. Tetapi diindonesia lebih banyak terjadi 

pemecahan satu desa menjadi dua atau lebih dari pada penggabungan desa. 
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B. Kesejahteraan Masyarakat 

 Kesejahteraan masyarakat adalah titik ukur bagi suatu masyarakat 

bahwa telah berada pada kondisi sejahtera. Kesejahteraan tersebut dapat di 

ukur dari kesehatan, keadaan ekonomi, kebahagiaan dan kualitas hidup 

masyarakat (Widyastuti, 2012). 

 Kesejahteraan masyarakat yang dimaksud disini adalah kondisi 

masyarakat desa koto masjid baik dibidang ekonomi, kesehatan, keagamaan, 

keamanan, dan setelah terjadinya pemekaran desa koto masjid tersebut.  

1.3  Rumusan Masalah 

 Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah sebelumnya, 

agar tidak terjadi permasalahan maka perlu dirumuskan menjadi masalah terkait 

dengan judul sebagai berikut : seberapa besar Dampak Pemekaran Desa Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar  

Kabupaten Kampar". 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui "Dampak Pemekaran 

Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII 

Koto Kampar  Kabupaten Kampar”. 

1.5 Manfaat Penelitian 

A. Secara teoritis (Akademis) 

 Sebagai sumbangan dari perspektif akademis bagi pengembangan ilmu 

kesosialan khususnya pada jurusan pengembangan masyarakat Islam. 

Persyaratan peneliti sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana S1 

pada fakultas dakwah dan komunikasi jurusan pengembangan masyarakat 

Islam. Dapat memberikan referensi dan masukan-masukan bagi dosen, 

mahasiswa dan kalangan akademis. 
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B. Secara praktisi (Operasional) 

 Untuk memberikan gambaran secara praktis, hasil dari penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai program 

pemerintah dalam mengatasi masalah sosial yang ada dan mensejahterakan 

dengan memberdayakan sesuai dengan sistematika program. Serta dapat 

memberikan masukan yang bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan. 

Bagi peneliti, memberikan pengalaman dan wawasan dan menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

 Untuk lebih mudah mengetahui pembahasan penulisan ini, secara sistematis 

penulisannya dibagi menjadi tiga Bab, yang terdiri dari beberapa sub. Adapun 

sistematika yang dimaksud sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pendahuluan yang membahas latar belakang masalah, penegasan istilah, ruang 

lingkup kajian, tujuan dan kegunaan penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Kerangka teori dan kerangka berpikir yang terdiri dari : kajian teori, kajian 

terdahulu dan kajian berpikir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang terdiri dari: jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data atau informasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, validasi data dan teknik penulisan data lalu daftar pustaka 

beserta lampiran-lampiran. 

BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil dan pembahasan dari penelitian. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang rangkuman dan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, ada beberapa peneliti terdahulu yang 

melakukan penelitian tentang tingkat kesejahteraan masyarakat, berikut penelitian 

terdahulu yang digunakan penulis sebagai referensi: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Apriani pada tahun 2022, dengan judul 

“Analisis Pengaruh Pemekaran Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Pada penelitian ini Eka Apriani lebih 

menfokuskan pengaruh pemekaran desa terhadap kesejahteraan masyarakat, 

dalam hal ini dimana sebelum pemekaran tingkat kesejahteraan masyarakat 

Desa Way Sari tergolong rendah yaitu kategori tahap Keluarga Prasejahtera 

dan Keluarga Sejahtera I
2
. sedangkan dalam penelitian ini penulis meneliti 

dampak pemekaran desa terhadap kesejahteraan masyarakat di desa Koto 

Mesjid kecamatan XIII koto Kampar hulu. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh syaiful pada tahun 2017, dengan judul “ 

implementasi pemekaran desa gading kencana dalam peningkatan sosial 

ekonomi masyarakat” pada penelilitian ini berfokus pada peningkatan 

perekonomian dengan batasan desa saja, tidak mencakup terhadap daerah 

yang lebih luas
3
, Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui Implementasi 

Pemekaran Desa Gading Kencana dalam Peningkatan Sosial Ekonomi 

Masyarakat. Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 

deskriptif yang di dasarkan pada data kualitatif. sedangkan penelitian penulis 

berfokus pada dampak pemekaran desa terhadap kesejahteraan masyarakat 

desa Koto Mesjid. 

                                                             
2
 Apriani Eka, “Analisis Pengaruh Pemekaran Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021) 
3
 Syaifulloh, “ Implementasi Pemekaran Desa Gading Kencana Dalam Peningkatan Sosial Ekonomi 

Masyarakat” (Universitas Lampung Bandar Lampung, 2017) 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Hasriani pada tahun 2016, dengan judul Studi 

Dampak Pemekaran Wilayah Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Desa 

Tafagapi Kecamatan Menui Kepulauan Kabupaten Morowali. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dampak dari pemekaran wilayah terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Pangandaran. Pada penelitian ini 

meneliti dampak pemekaran desa terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di Desa Tafagapi Kecamatan Menui Kepulauan Kabupaten 

Morowali masih sangat jauh dari kata kesejahteraan didesa tafagapi tingkat 

pendidikannya masih kurang
4

. Sedangkan penelitian ini berfokus pada 

dampak pemekaran desa terhadap kesejahteraan masyarakat desa koto masjid. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, yang membedakan 

penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya yaitu: 

1. Lokasi penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan penelitian 

sebelumnya 

2. Konsep operasional penulis berbeda dengan penelitian sebelumnya 

3. Dalam penelitian ini membahas tentang dampak pemekaran desa terhadap 

kesejahteraan masyarakat desa koto masjid kecamatan XIII koto Kampar 

kabupaten kampar 

2.2 Landasan Teori 

A. Pemekaran Desa 

1. Pengertian pemekaran Desa 

 Menurut Albert Hasibuan Pemekaran Desa adalah suatu proses 

pembagian wilayah menjadi lebih dari satu wilayah dengan tujuan untuk 

mempercepat pembangunan dan pemerataan pembangunan dalam suatu 

daerah baru5. 

                                                             
4
 Hasraini, “Studi Dampak Pemekaran Wilayah Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Tafagapi 

Kecamatan Menui Kepulauan Kabupaten Morowali” (Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Univesitas Halu 

Oleo Kendari, 2016) 
5
 Albert Hasibuan, Otonomi Daerah (Peluang dan Tantangan), (Jakarta: Swadaya, 1995), h. 32. 
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 Pemekaran wilayah merupakan pembagian kewenangan administratif 

dari satu wilayah menjadi dua atau beberapa wilayah. Pembagian tersebut 

juga menyangkut luas wilayah maupun jumlah penduduk sehingga lebih 

mengecil. Pada level provinsi menghasilkan suatu pola baru yakni dari satu 

provinsi menjadi provinsi baru dan provinsi induk. Sementara pada level 

kabupaten terdiri dari beberapa pola yakni: 

1. Dari satu kabupaten menjadi satu kebupaten baru (Daerah Otonom Baru) 

dan kabupaten induk.  

2. Dari satu kabupaten menjadi satu kota baru dan kabupaten induk.  

3. Dari satu kabupaten menjadi dua kabupaten baru dan satu akbupaten 

induk. 

2. Konsep Pemekaran Desa 

 Djohan menyatakan ada 3 konsep dalam Pemekaran Desa yaitu
6
: 

1. Politik yaitu karena adanya politik konflik antara pusat dengan daerah 

kebutuhan akan pembentukan daerah otonomi sangat diperlukan. 

Dimensi politik yang memiliki pemerintahan terlokalisirdengan landasan 

untuk kesamaan dan kebebasan politik. 

2. Administrasi/Teknis maksudnya yaitu Indonesia membentuk geografis 

dengan karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karena itu desentralisasi 

diperlukan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Sedangkan dari perspektif administrasi 

desentralisasi diberikan bukan hanya dalam konteks teknis pembentukan 

kelembagaan yang kolektif. 

3. Kesenjangan wilayah maksudnya yaitu ketidakseimbangan 

perkembangan antara daerah merupakan kasus yang umum terjadi di 

Indonesia. Hal ini terlihat banyaknya perbedaan  suatu desa dimana 

terdapat daerah yang sangat maju, ada daerah yang tidak maju, ada 

                                                             
6
 Djohan Djohermansyah, "Problematika Pemerintahan Dan Politik Lokal" (Jakarta: Bumi Aksa, 1990)  
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daerah yang tidak berkembang, bahkan ada daerah yang mengalami 

kemunduran. Karena terjadinya suatu kesenjangan antara wilayah 

memicu terbentuknya suatu daerah otonom. Dengan demikian daerah 

yang dilantarkan akan menajdi suatu kelompok yang akan menuntut 

kebebasan dalam mengatur daerahnya atau daerah otonom.  

3. Faktor – Faktor Pemekaran Desa 

Jeddawi mengemukakan bahwa faktor terjadinya pemekaran adalah
7
: 

1) Faktor pendorong seperti: faktor kesehjateraan, tidak meratanya 

pembangunan, rentan kendali pelayanan publik yang jauh dan tidak 

terakomodasinya representasi politik 

2) Faktor penarik seperti: kucuran dana (fiskal) dari pusat 

3) Faktor yang memfasilitasi munculnya pemerkaran, diantaranya 

adalah: proses persiapan untuk mekar, political crafting oleh para 

elit dan faktor tuntutan keamanan daerah perbatasan. 

Ratnawati menyatakan ada 4 faktor utama yang mendorong terjadinya 

pemekaran wilayah yaitu
8
: 

1. Motif untuk efektivitas/efisiensi administrasi pemerintahan 

mengingat wilayah daerah yang begitu luas, penduduk yang 

menyebar, dan ketertinggalan pembangunan. 

2. Kecenderungan untuk homogenitas (etnis, bahasa, agama, urban-

rural, tingkat pendapatan, dll). 

3. Adanya kemajuan fiskal yang dijamin oleh Undang-Undang 

(disediakannya dana alokasi umum, bagi hasil dari sumber daya 

alam, dan disediakannya sumber-sumber pendapatan asli daerah).  

4. Motif pemburu rente para elit. Pemekaran daerah banyak didasari 

motif karena ingin menjabat di Birokrasi Lokal dan DPRD. 

                                                             
7
 Jeddawi, Murtir. 2009. Pro KontraPemekaran Daerah (AnalisisEmpiris). Yogyakarta: Total Media. 

8
 Ratnawati, Tri. Pemekaran Daerah : Politik Lokal dan Beberapa Isu Terseleksi, Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2009 
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4. Tujuan Pemekaran Desa 

Adapun tujuan dari pemekaran desa yaitu:   

1. Peningkatan Pelayanan Kepada Masyarakat  

Dengan dimekarkannya desa koto Mesjid maka pelayanan kepada 

masyarakat semakin meningkat dikarenakan awalnya sebelum pemekaran 

jarak pelayanan cukup jauh dan kurang efisien setelah pemekaran Desa 

Koto Mesjid membuat masyarakat lebih mudah mengurus berbagai 

kepentingan seperti KTP, kartu keluarga (KK) dan surat lainnya dan 

dengan proses lebih sederhana penyampaian persyaratan adminitrasi surat 

menyurat lebih jelas dimengerti oleh masyarakat dari pada harus langsung 

ke Kecamatan atau ke Dinas yang biasanya ramai antrian masyarakat dari 

berbagai desa lain yang mengurus surat menyurat sesuai kepentingan 

masing–masing.  

Dengan pemekaran Desa Koto Mesjid maka Desa Koto Mesjid akan 

memiliki kantor desa sendiri sehingga pelayanan kepada masyarakat desa 

koto mesjid akan meningkat dan sederhana, jelas dan pasti dalam hal 

pengurusan prosedur dan pelayanan, kemudian dari pada itu proses hasil 

pelayanan aman dan nyaman, terbuka, efisien, ekonomis dan biaya 

pelayanan ditetapkan secara wajar.    

2.  Percepatan Pertumbuhan Kehidupan Demokrasi  

Dengan adanya pemekaran desa koto Mesjid sudah pasti ada Kepala Desa 

(KADES) yang menjabat di kantor desa. Kepala desa yang menjabat 5 

(lima) tahun setelah habis priodenya maka akan diadakan pemilihan 

kepala desa yang baru. hal tersebut tentu saja akan menciptakan kehidupan 

demokrasi masyarakat Desa Koto Mesjid.   

Dengan adanya pencalonan, pemilihan kepala desa sesuai dengan visi dan 

misi yang diusung calon, sehingga mana calon yang lebih baik dalam 

memajukan masyarakat desa  koto mesjid oleh masyarakat desa koto 
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mesjid akan dipilih secara demokrasi sehingga pemekaran desa koto 

mesjid mempercepat pertumbuhan kehidupan demokrasi.  

3. Percepatan Pelaksanaan Pembangunan Perekonomian Daerah  

Desa Koto Mesjid yang telah dimekarkan telah memiliki otonomi sendiri 

untuk meningkatkan perekonomian didaerahnya sehingga dapat 

mengajukan pembangunan infrastruktur desa seperti jalan, drainase, irigasi, 

sekolah, PAUD, MDA dan sarana prasarana lainnya melalui musyawarah 

desa dan masuk dalam APBD, APBN sehingga dana akan lebih cepat turun 

dibandingkan sebelum pemekaran. Desa Koto Mesjid yang telah 

dimekarkan akan lebih mudah dalam pembangunan perekonomian 

desanya, dengan infrastruktur yang memadai maka masyarakat Desa  Koto 

Mesjid lebih mudah dalam mengelolah dan menjual hasil perkebunannya 

seperti tanaman keras (sawit, karet, kelapa) maupun tanaman lunak (sayur–

sayuran, buah–buahan)maupun hasil perikanan keramba atau kolam, 

kemudian dari pada itu dengan transportasi yang lancar akan mempercepat 

pelaksanaan pembangunan perekonomian masyarakat Desa Koto Mesjid.  

4. Percepatan Pengelolahan Potensi Daerah  

Potensi daerah yang terdapat di desa koto mesjid adalah berupa perkebunan 

karet, perkebunan sawit, dan memiliki kolam ikan patin di setiap rumah 

baik milik perorangan maupun pihak swasta, Namun seperti pasar desa 

belum bisa terlaksana karena kondisi desa yang belum memungkinkan 

untuk melaksanakan hal tersebut. Dengan pemekaran desa koto Mesjid 

maka lebih mudah melihat potensi apa saja yang dapat ditingkatkan didesa 

kampung baru koto tersebut dan dapat mempercepat pengolahan potensi 

yang dimiliki desa kampung baru koto tersebut.   

5. Peningkatan Keamanan Dan Ketertiban  

Setelah Desa Koto Mesjid dimekarkan Tingkat keamanan dan ketertiban 

sudah mulai baik, sejauh pengamatan tingkat keamanan di Desa Koto 

Mesjid bisa dikatakan jarang terjadi kejahatan. Ini dikarenakan tingkat 
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kesadaran masyarakat cukup tinggi serta pengamanan pemerintah desa dan 

masyarakat terhadap kriminalitas juga cukup baik dan di Desa Koto Mesjid 

sudah dibuat poskamling, setiap malam ada yang jaga dan ini dilakukan 

secara bergiliran menurut jadwal piket yang sudah disepakati. Kemudian 

dari pada itu di desa koto masjid untuk keamanan dan ketertiban sudah 

dilaksanakan pendataan masyarakat desa. Sehingga apabila ada masyarakat 

yang datang ataupun pindah dari desa koto mesjid diwajibkan melapor 

kepada RT setempat. 

6. Peningkatan Hubungan Yang Serasi Antara Pusat Dan Daerah  

Setelah Desa Koto Masjid dimekarkan, Desa Koto Masjid sudah memiliki 

tanggung jawab dan wewenang sendiri untuk membuat kebijakan tentang 

pembangunan desa dalam hal ini kerja sama dengan pihak pemerintah 

Kabupaten, Provinsi dan Pemerintah Pusat. Dengan adanya hal semacam 

ini, Desa Koto Mesjid sudah bisa bekerja sama dengan pihak pemerintah 

Kabupaten, Provinsi dan Pemerintah Pusatdalam bantuan dana 

pembangunan desa dalam bentuk dana desa yang sudah dimanfaatkan dan 

direalisasikan sesuai dengan prioritas dan kebutuhan desa. 

5. Syarat syarat pemekaran desa 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, terdapat 3 kriteria 

yang menjadi persyaratan dalam usulan pemekaran suatu wilayah yaitu:  

1) Syarat Administratif Syarat administratif didasarkan pada aspirasi 

masyarakat setempat yang kemudian ditindaklanjuti pemerintah daerah 

seperti Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), bupati atau walikota, 

serta gubernur dan rekomendasi Menteri dalam negeri terhadap rencana 

pembentukan daerah.  

2) Syarat Teknis Syarat teknis didasarkan pada kemampuan ekonomi, 

potensial daerah, sosial budaya, sosial politik, kependudukan, luas daerah, 

pertahanan dan keamanan, serta faktor lain yang memungkinkan 

terselenggaranya otonomi daerah.  
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3) Syarat Fisik Kewilayahan Syarat fisik kewilayahan dalam pembentukan 

daerah meliputi cakupan wilayah, lokasi, calon ibukota, sarana dan 

prasarana pemerintah. 

 

 Menurut UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, syarat pemekaran desa 

antara lain
9
 :  

a. Batas usia Desa induk paling sedikit 5 (lima) tahun terhitung sejak 

terhitung sejak pembentukan;  

b. Jumlah penduduk, (harus sesuai dengan jumlah yang ditetapkan dalam 

pasal 8 UU Desa);  

c. Wilayah kerja yang memiliki akses transportasi antar wilayah;  

d. Sosial budaya yang dapat menciptakan kerukunan hidup bermasyarakat 

sesuai dengan adat istiadat desa;  

e. Memiliki potensi yang meliputi sumber daya alam, sumber daya 

manusia, dan sumber daya ekonomi pendukung;  

f. Batas wilayah desa yang dinyatakan dalam bentuk Peta Desa yang telah 

ditetapkan dalam peraturan Bupati/Walikota;  

g. Sarana dan prasarana bagi pemerintahan desa dan pelayanan publik; dan  

h. Tersedianya dana oprasional, penghasilan tetap, dan tunjangan lainnya 

bagi perangkat pemerintah desa sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 Didalam Undang-undang No 6 Tahun 2014 yang dimaksud dengan 

desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul dan 

atau hal tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintahan desa adalah 

                                                             
9
korupsi.seorang.kepala.desa.di.buton.jadi.tersangka,dipublikas ikan pada tanggal 19 Desember 2016, 

diakses pada tanggal 12 maret 2020, 
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penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

 Pemerintah desa adalah kepala desa atau yang disebut dengan nama 

lain dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa. 

Kawasan pedesaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama 

pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi 

kawasan sebagai tempat pemukiman pedesaan, pelayanan jasa pemerintahan, 

pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi. Desa berkedudukan diwilayah 

kabupaten/kota. Desa terdiri atas desa dan desa adat, pemerintah daerah 

provinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota dapat melakukan penataan 

desa.  

Penataan tersebut bertujuan:  

a) Mewujudkan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan desa;  

b) Mempercepat peningkatan kesejahteraan masyarakat desa;  

c) Mempercepat peningkatan kualitas pelayanan publik;  

d) Meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan desa;  

e) Meningkatkan daya saing desa.  

Kewenangan desa dibidang penyelenggaraan pemerintahan desa dalam 

pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan 

pemberdayaan masyarakat desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 

usul, dan adat istiadat. Kewenangan desa meliputi: 

a) Kewenangan berdasarkan hak asal usul;  

b) Kewenangan lokal berskala desa;  

c) Kewenangan yang ditugaskan oleh pemerintah, pemerintah daerah 

provinsi, pemerintah daerah kabupaten/kota dan;  

d) Kewenangan lain yang ditugaskan oleh pemerintah daerah provinsi atau 

pemerintah daerah kabupaten/kota, sesuai dengan ketentuan dan peraturan 

perundang-undangan.  

Penyelenggaraan pemerintahan desa didasarkan atas 11 asas:  
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a) Kepastian hukum;  

b) Tertib penyelenggaraan pemerintahan;  

c) Tertib kepentingan umum;  

d) Keterbukaan;  

e) Proporsionalitas;  

f) Profesionalitas;  

g) Akuntabilitas;  

h) Efektivitas dan efisiensi;  

i) Kearifan lokal;  

j) Keberagamanan;  

k) Partisipatif.  

Dalam pasal 71 ayat (1) Undang-undang No 6 Tahun 2014 dinyatakan 

bahwa keuangan desa adalah hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai 

dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan 

dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa. Selanjutnya pada ayat (2) 

dinyatakan bahwa adanya hak dan kewajiban akan menimbulkan 

pendapatan, belanja, pembiayaan dalam pengelolaan keuangan desa.  

Menurut Undang-undang No 6 Tahun 2014 tentang desa, pendapatan desa 

bersumber dari:  

a) Pendapatan asli desa (PAD), terdiri atas hasil usaha, hasil aset, swadaya 

dan partisipasi, gotong royong dan lain-lain pendapatan asli desa;  

b) Alokasi anggaran pendapatan dan belanja Negara (APBN);  

c) Bagian dari hasil pajak daerah dan retribusi daerah kabupaten/kota;  

d) Alokasi dana desa (ADD) yang merupakan bagian dari dana perimbangan 

yang diterima kabupaten/kota;  

e) Bantuan keuangan dari APBD provinsi dan APBD Kabupaten/kota;  

f) Hibah dan sumbangan yang tidka mengikat dari pihak ketiga;  

g) Lain-lain pendapatan desa yang sah.  
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 Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 

menyatakan bahwa Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan 

nama lain, selanjutnya di sebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum 

yang memiliki batas wilayah yang memberikan wewenang kepada desa yang 

lebih besar dalam bidang:  

1. Infrastruktur yang baik  

2. Kemudahan Akses informasi 

3. Kualitas SDM yang unggul 

4. Fasilitas umum yang memadai 

6. Dampak Pemekaran Desa 

Jeddawi mengemukakan dampak positif dan negatif dari adanya pemekaran, 

diantaranya sebagai berikut
10

:  

1. Dampak Positif  

a. Akses percepatan pelayanan masyarakat akan dapat semakin cepat, 

karena lebih dekat dengan masyarakat.  

b. Alokasi dana dari daerah induk dan pemerintah pusat senantiasa ada 

(walaupun dari pandangan daerah induk dan pemerintah pusat dianggap 

sebagai beban), kalau dikelola dengan baik oleh pemerintah daerah 

otonom baru (belanja publik lebih besar dari pada belanja. aparatur), 

tentu akan memberikan implikasi positif bagi masyarakat daerah 

bersangkutan, baik secara langsung maupun tidak langsung.  

c. Penanganan Infrastruktur pelayanan publik, jalan, jembatan, 

puskesmas, prasarana pendidikan, dan saluran irigasi akan semakin 

insentif ditata dan dikelola dengan baik. 

2. Dampak Negatif  

a. Proses pemekaran terkadang menimbulkan pertentangan 

dimasyarakat.  

                                                             
10

 Jeddawi, Murtir, Pro Kontra Pemekaran Daerah (Analisis Empiris), Yogyakarta: Total Media, 2009. 
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b. Meningkatkan ongkos penyelenggaraan pemerintahan daerah, 

sehingga semakin mengurangi porsi Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) dan Anggaran Pendapaan dan Belanja Daerah (APBD) 

yang dapat digunakan untuk pembangunan kesehjateraan rakyat.  

Sesuai dengan apa yang telah dikemukakan oleh bahwa kebijakan 

pemekaran yang dilakukan oleh pemerintah, akan membawa dampak 

yang positif dan negatif terhadap masyarakat serta pemerintah. Dengan 

adanya pemekaran, pelayanan pemerintah terhadap masyarakat akan 

semakin dekat, pembangunan infrastruktur serta sarana dan prasarana 

yang mendukung. 

Peningkatan kesehjateraan masyarakat akan terpenuhi. Namun disisi 

lain, dengan adanya pemekaran akan menjadi beban tersendiri bagi 

APBN, karena daerah pemekaran baru akan banyak memerlukan dana 

untuk membangun asset-asset pemerintahan yang baru. 

B. Kesejahteraan Masyarakat 

1) Pengertian Kesejahteraan 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, makna kesejahteraan adalah 

hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, ketentraman, 

kemakmuran dan sebagainya.   

 Menurut W.J.S Poerwadarimta kesejahteraan itu meliputi keamanan, 

keselamatan, dan kemakmuran. Dalam arti sempit, kata sosial menyangkut 

sektor kesejahteraan sosial sebagai suatu bidang atau bagian dari 

pembangunan sosial atau kesejahteraan rakyat yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan manusia, terutama yang dikategorikan 

sebagai kelompok yang tidak beruntung dan kelompok rentan yaitu yang 
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menyangkut program-program atau pelayanan sosial seperti kemiskinan, 

ketelantaran, tuna sosial, tuna susila dan kenakalan remaja.
11

 

 Menurut Walteral Friedlander yang dikutip oleh Rosmita dan Aslati 

dalam buku ilmu kesejahteraan sosial (Teori dan Aplikasi Pengembangan 

Masyarakat Islam) sebagai bahan ajar perkuliahan Kodarni, bahwa 

kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisir dari pelayanan-

pelayanan sosial dan lembaga-lembaga sosial yang bertujuan untuk 

membantu individu dan kelompok untuk mencapai standar hidup, 

kesehatan dan memuaskan relasi-relasi pribadi sosial yang memungkinkan 

mereka mengembangkan kemampuannya sepenuh mungkin serta 

meningkatkan kesejahteraannya selaras dengan kebutuhan keluarga dan 

masyarakat.
12

  

 Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

dasar yang tercermin dari rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan 

sandang dan pangan biaya pendidikan dan kesehatan yang murah dan 

berkualitas atau kondisi dimana setiap individu mampu memaksimalkan 

ultinitasnya pada tingkat batas anggaran tertentu dan kondisi dimana 

tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani.
13

 

 Kesejahteraan masyarakat adalah pemenuhan kebutuhan atau 

keperluan yang bersifat ekonomi, jasmaniah dan rohaniah, baik didalam 

maupun diluar hubungan kerja yang secara langsung atau tidak langsung 

dapat mempertinggi produktivitas kerja dalam lingkungan kerja yang aman 

                                                             
11

 Ahmad Sururi, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Pembangunan Infrastruktur Perdesaan 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Wanasalam Kabupaten Lebak, Jurnal 

Administrasi Negara, Volume 3 Nomor 2 
12

 Kodarni, Ilmu Kesejahteraan Sosial, sebagai bahan ajar perkuliahan ilmu kesejahteraan sosial pada 

tahun 2018. 
13

 Dahliana Sukmasari, Konsep Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Al-Qur’an, Jornal Of 

Qur’an and Hadis Studiens, Vol.3 No.1 
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dan sehat. Kesejahteraan merupakan program yang berkelanjutan yang 

disediakan dan atau dibantu oleh perusahaan atau organisasi.
14

 

2) Tujuan Kesejateraan 

Fahruddin menyatakan ada beberapa tujuan kesejahteraan yaitu :  

1. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya standar 

kehidupan pokok seperti sandang, perumahan, pangan, kesehatan, dan relasi-

relasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya.  

2. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan 

masyarakat dilingkungan, misalnya dengan menggali sumber-sumber, 

meningkatkan dan mengembangkan taraf hidup yang memuaskan.
15

 

3) Fungsi-Fungsi Kesejateraan 

Fungsi-fungsi Kesejahteraan Kesejahteraan sosial memiliki tujuan untuk 

mencapai kehidupan yang layak bagi masyarakat, juga memiliki fungsi-

fungsi yang berkaitan erat terhadap keberfungsian sosial dalam kehidupan.  

Selain itu kesejahteraan sosial juga memiliki fungsi khusus yang berkaitan 

dengan penyesuaian sosial dan relasi sosial sehingga diharapkan peranan-

peranan sosial yang tergantung dapat kembali sesuai dengan apa yang 

diinginkan dan beperfungsian sosial masyarakat dapat kembali normal. 

Fungsi-fungsi kesejahteraan sosial menurut Friedlander dan Apte adalah 

sebagai berikut :  

1) Fungsi pencegahan  

2) Fungsi penyembuhan  

3) Fungsi pengembangan  

4) Fungsi penunjang 

4) Indikator Kesejahteraan 

Menurut penelitian Sugiharto indikator yang mengetahui tingkat 

kesejahteraan masyarakat  yaitu: 

                                                             
14

 Wirawan, 2015, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada) 
15

 Fahrudin, Adi, 2012. Pengantar Kesejateraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama) 
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1. Pendapatan 

Pendapatan adalah indikator yang dapat menggambarkan kesejahteraan 

masyarakat. Pendapatan merupakan penghasilan yang di peroleh 

masyarakat yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun 

anggota-aggota rumah tangga itu sendiri melalui hasil jerih payahnya. 

Penghasilan tersebut biasanya dialokasikan untuk kebutuhan konsumsi 

sehari-hari, kesehatan, pendidikan maupun kebutuhan lain yang 

bersifat material. Indikator pendapatan dibedakan menjadi 3 item 

yaitu: 

a) Tinggi > Rp.5.000.000 

b) Sedang Rp. 1.000.000 – Rp.5.000.000 

c) Rendah < Rp. 1.000.000 

2. Pendidikan  

Pendidikan merupakan bimbingan atau pertologan yang diberikan oleh 

orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai 

kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup melaksanakan tugas 

hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain. Pendidikan 

merupakan hak setiap warga negara untuk dapat mengembangkan 

potensi dirinya melalui proses belajar. Setiap warga negara Indonesia 

berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat dan 

bakat yang di miliki tanpa memandang status sosial, status ekonomi, 

suku, etnis, agama dan lokasi geografis. Menurut menteri pendidikan 

kategori pendidikan dalam standar kesejahteraan adalah wajib belajar 9 

tahun. 

3. Peningkatan sarana jalan 

Infrastruktur jalan merupakan salah satu sarana angkutan darat yang 

penting untuk memperlancar roda kegiatan ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan semakin meningkatnya usaha 

pembangunan dibidang sarana dan prasarana akan menuntun 
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peningkatkan pembangunan seperti jalan guna memperlancar lalu 

lintas barang dan jasa dari satu desa ke desa lainnya. Sarana 

infrastruktur jalan di Desa Koto Mesjid sebelum pemekaran tahun 

1999 dan setelah pemekaran tahun 2022 yang merupakan jalan desa. 

Infrastruktur jalan merupakan salah satu indikator untuk mengukur 

kesejahteraan masyarakat. Setelah adanya pemekaran di Desa Koto 

Mesjid pembangunan infrastruktur jalan semakin meningkat, mulai 

dari sarana jalan raya ataupun sarana jalan setapak. Sehingga lebih 

memudahkan masyarakat desa dalam mengakses jalan yang digunakan 

sebagai transportasi untuk menghubungkan dengan desa satu ke desa 

lainnya, juga untuk mendukung aktivitas masyarakat desa terutama 

dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya. Karena jalan dapat 

dikatakan sebagai akses penting untuk menentukan kesejahteraan 

masyarakat, sebab apabila sarana jalan yang tidak memadai maka 

menyebabkan kegiatan transportasi masyarakat terhambat. 

4. Kesehatan 

Kesehatan merupakan keadaan sejahtera dari tubuh, jiwa dan sosial 

yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial 

ekonomis. Salah satu ukuran yang sering digunakan untuk 

membandingkan pembangunan sumberdaya manusia atau Negara 

adalah Human Development Indekx (HID) atau Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Indeks tersebut merupakan indikator komposit yang 

terdiri dari indikator kesehatan (umur harapan hidup waktu lahir). 

Indikator kesehatan yang menjadi indikator kesejahteraan meliputi: 

a) Pangan, dinyatakan dengan kebuthan gizi minimum yaitu perkiraan 

kalori dan protein 2100 kkal/hari. 

b) Sandang, dinyatakan indikator pengeluaran rata-rata untuk 

keperluan pakaian, alas kaki, dan tutup kepala. 
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c) Kesehatan, dinyatakan dengan indikator pengeluaran rata-rata untuk 

menyediakan obatobatan dirumah, ongkos dokter, perawatan, 

termasuk obat-obatan.
16

 

Berdasarkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN), keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk 

berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan 

hidup spiritual dan materil yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar 

anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungan 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2009)
17

. 

Kesejahteraan dapat diukur dengan beberapa indikator atau tahapan-

tahapan kesejahteraan keluarga yaitu sebagai berikut: 

1) Tahapan Keluarga Pra Sejahtera (KPS) yaitu keluarga yang tidak 

memenuhi salah satu dari 6 (enam) indikator keluarga sejahtera I 

(KS I) atau indikator “kebutuhan dasar keluarga” (basic needs). 

2) Tahapan Keluarga Sejahtera I (KS I) yaitu keluarga mampu 

memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I, tetapi tidak memenuhi 

salah satu dari 8 (delapan) indikator keluarga sejahtera II atau 

indikator “kebutuhan psikologis” (psychological needs) keluarga. 

a) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali atau lebih 

dalam sehari. 

b) Seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian yang berbeda di 

rumah, bekerja, sekolah atau bepergian. 

c) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan 

dinding yang baik. 

d) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan. 

                                                             
 

16
 Badan Pusat Statistik (On-line), tersedia di: https://www.bps.go.id/ (10 Oktober 2020 
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e) Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana 

pelayanan kontrasepsi. 

3) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah.  Tahapan 

Keluarga Sejahtera II (KS II) yaitu keluarga yang mampu 

memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I dan 8 (delapan) 

indikator KS II, tetapi tidak memenuhi salah satu dari 5 (lima) 

indikator keluarga sejahtera III (KS III), atau indikator “kebutuhan 

pengembangan” (developmental needs) dari keluarga. 

a) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai 

dengan agama dan kepercayaan masing-masing. 

b) Paling kurang sekali seminggu seluruhanggota keluarga makan 

daging, ikan atau telur. 

c) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang 1 stel 

pakaian baru setahun. 

d) Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk tiap pengguna 

rumah. 

e) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga 

dapat melaksanakan tugas/fungsi masing-masing. 

f) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk 

memperoleh penghasilan. 

g) Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-16 tahun bisa baca 

tulis huruf latin. 

h) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan 

kontrasepsi. 

4) Tahapan Keluarga Sejahtera III (KS III) yaitu keluarga yang 

Mampu memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I, 8 (delapan) 

indikator KS II, dan 5 (lima) indikator KS III, tetapi tidak 

memenuhi salah satu dari 2 (dua) indikator keluarga sejahtera III 
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plus (KS III Plus) atau indikator “aktualisasi diri” (self esteem) 

keluarga. 

a) keluarga berupaya untuk meningkatkan pengetahuan agama. 

b) Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang 

atau barang. 

c) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu 

sekali dimanfaatkan untuk berkomunikasi. 

d) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat dilingkungan tempat 

tinggal. 

e) Mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling kurang 1 

kali perbulan. 

f) Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar, radio, 

televisi atau majalah dan internet. 

5) Keluarga Sejahtera III Plus (KS III Plus) yaitu keluarga yang 

mampu memenuhi keseluruhan dari 6 (enam) indikator tahapan 

KS I, 8 (delapan) indikator KS II, 5 (lima) indikator KS III, serta 2 

(dua) indikator tahapan KS III Plus.  

1. Keluarga secara teratur dengan sukarela memberikan 

sumbangan materil untuk kegiatan social.  

2. Ada anggota keluarga aktif sebagai pengurus perkumpulan 

social/yayasan atau instansi masyarakat.
18
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 Batasan dan Pengertian MDK (On-line), tersedia di: 

http://aplikasi.bkkbn.go.id/mdk/batasanMDK.aspx (14 Oktober 2020 
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2.3 Konsep Operasional 

 Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional dari 

semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual. Variabel yang akan 

diteliti didefinisikan secara operasional yang menggambarkan cara mengukur 

variabel tersebut, dengan demikian mudah didefinisikan dan memudahkan untuk 

pengumpulan data , karena sudah operasional dan dapat diukur. Adapun dalam 

penelitian ini variabel yang akan dioperasionalkan adalah Dampak Pemekaran 

Desa (X), Menurut UU No 6 Tahun 2014 tentang desa mengemukakan adanya 

pemekaran, diantaranya sebagai berikut:  

a. Infrastruktur yang baik 

b. Kemudahan Akses informasi 

c. Kualitas SDM yang unggul 

d. Fasilitas umum yang memadai 

Kemudian Kesejahteraan Masyarakat (Y) Menurut penelitian Sugiharto indikator 

yang mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat  yaitu : 

a. Pendapatan masyarakat meningkat. 

b. Mampu menjamin kesehatan keluarga. 

c. Mampu menyekolahkan anak sampai kejenjang SMA. 

d. Sarana prasarana jalan yang sudah di perbaiki. 

Variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dari indikator Variabel X dan Y 

sebagai berikut : 
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 Tabel 2. 1  

Konsep Operasional 

No Variabel  Defenisi 

variabel 

Indikator  Skala 

penelitian  

1. Pemekaran Desa 

(X) menurut UU 

No 6 Tahun 2014 

tentang desa 

Pemekaran desa 

adalah 

pemecahan satu 

wilayah desa 

menjadi dua 

atau lebih 

dengan 

pertimbangan 

karena keluasan 

wilayahnya, 

kondisi 

geografis, 

pertumbuhan 

jumlah 

penduduk 

a.Infrastruktur yang baik 

a. Kemudahan Akses 

informasi 

b. Kualitas SDM yang 

unggul 

c. Fasilitas umum yang 

memadai 

 

Skala 

Rating  

2.  Kesejahteraan 

Masyarakat (Y) 

menurut sugiharto 

Kesejahteraan 

masyarakat 

adalah titik ukur 

bagi suatu 

masyarakat 

bahwa telah 

berada pada 

kondisi sejahtera 

e. Pendapatan 

masyarakat 

meningkat. 

f. Mampu menjamin 

kesehatan keluarga. 

g. Mampu 

menyekolahkan anak 

sampai kejenjang 

SMA. 

h. Sarana prasarana 

jalan yang sudah di 

perbaiki. 

 

Skala 

Rating  
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2.4 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang digunakan 

dan cara mengunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian.
19

 

Didalam kerangka berfikir ini akan didudukkan masalah penelitian yang telah 

diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang relevan dan mampu mengungkap, 

menerangkan serta menunjukan perspektif terhadap atau dengan masalah 

penelitian. sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman didalam 

pokok bahasan, sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi 

bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari secara keseluruhan dari 

peneliti lakukan. Dimana dampak pemekaran desa sebagai variable bebas (X), 

dan kesejahteraan masyarakat Desa Koto Mesjid sebagai variable terikat (Y). 

adapun skema kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. 2  

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

Masyarakat Sejahtera 

Variabel X 

 Dampak Pemekaran Desa 

menurut UU No 6 Tahun 2014 

a. Infrastruktur yang baik 

b. Kemudahan Akses informasi 

c. Kualitas SDM yang unggul 

d. Fasilitas umum yang 

memadai 

 

 

Variabel Y 

Kesejahteraan Masyarakat 

a. Pendapatan masyarakata 

meningkat 

b. Mampu menjamin 

kesehatan keluarga 

c. Sarana prasarana yang 

sudah diperbaiki 

d. Mampu menyekolahkan 

anak sampai kejenjang SMA 

 

Dampak Pemekaran Terhadap Kesejateraan 

Masyarakat Desa Koto Mejid Kecamatan XIII Koto 

Kampar Kabupaten Kampar 
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2.5 Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan melalui hipotesis baru 

didasarkan teori, dan belum menggunakan fakta. Hipotesis memungkinkan kita 

menghubungkan teori dengan pengamatan, atau pengamatan teori. Pengelolaan 

data dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistikal Product and Service 

Solution). 

Rumusan hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho) yang diterapkan 

adalah: 

Ha : Ada dampak yang signifikan antara Pemekaran Desa Terhadap 

Kesejahteraan masyarakat Di Desa Koto Mesjid kecmatan XIII koto kampar 

kabupaten kampar. 

Ho : Tidak ada dampak yang signifikan antara pemekaran Desa Terhadap 

Kesejahteraan masyarakat Di Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII koto Kampar 

kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

dengan metode pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dalam pengolahan data menggunakan 

perhitungan statistik. Statistik merupakan salah satu untuk mengumpulkan data, 

mengolah data, menarik kesimpulan, dan membuat keputusan berdasarkan 

analisa data yang dikumpulkan. 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto 

Kampar Kabupaten Kampar. Alasan peneliti mengambil lokasi ini adalah karena 

lokasi ini memiliki karakteristik dan permasalahan yang ingin diteliti dan lokasi 

ini mudah dijangkau, sehingga data-data yang diberikan dapat lebih valid. 

3.3 Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian
20

. Dalam penelitian ini 

populasinya yaitu seluruh Kepala Keluarga masyarakat yang berada di Desa 

Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. Berdasarkan 

data primer jumlah populasi penelitian ini yaitu semua kepala keluarga yang 

ada di Desa Koto Mesjid yang berjumlah 343 KK. 

2. Sampel  

Sampel adalah objek dari populsi yang diambil melalui teknik sampling, 

yakni cara-cara mereduksi objek penelitian dengan mengambil sebagian saja 

yang dapat dianggap representatif terhadap populasi
21

. Bila populasi besar 

                                                             
20

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cetakan Ke 24 (Bandung: Alfabeta, 

2016)  
21

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, Jakarta: 

Prenadamedia, 2013, hal. 145, cet. II 
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sehingga membuat peneliti tidak memungkinkan untuk mempelajari/meneliti 

keseluruhan jumlah populasi dikarenakan keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka untuk itu sampel yang diambil harus mewakili dari keseluruhan 

populasi. Sehingga dalam menentukan jumlah sampel, peneliti mengambil 

sampel dengan metode Random Sampling (pengambilan sampel secara acak). 

Dalam penelitian ini, sampel diambil dari jumlah populasi yang bermukim di 

desa Koto Mesjid dengan jumlah 343 kk. Metode yang digunakan untuk 

menentukan jumlah sampel dalam penelitian adalah dengan menggunakan 

rumus Slovin. Dengan nilai kritis 10% atau 0,1  

   
 

       
 

   
   

           
 

   
   

      
 

   
   

    
 

               

Keterangan:  

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah Populasi  

Dengan demikian maka sampel yang diambil dari jumlah populasi sebesar 

343 kk adalah 77,4 atau di bulatkan menjadi 78.   

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah bagian dari instrumen pengumpulan data 

yang dilakukan dengan berbagai setting, sumber dan berbagai cara yang mana 

hal tersebut menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.
22

 Teknik 

pengumpulan data juga di artikan sebagai indikator untuk mengetahui informasi 

dari objek yang diteliti untuk peneliti bisa berkomunikasi dan berkoordinasi 

secara harmonis dengan responden penelitian menggunakan metode-metode 
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tertentu untuk memperoleh data / informasi yang di inginkan. Dalam penelitian 

ini teknik pengumpulan data adalah suatu teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
23

 Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu : 

1. Observasi  

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantaranya yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Dengan kata lain menggunakan 

indera terutama mata terhadap kejadian-kejadian yang langsung. Maka penulis 

disini melakukan pengamatan secara langsung dilapangan untuk mendapatkan 

data yang erat hubungannya dengan penelitian ini. Dalam kaitannya penelitian 

ini penulis melakukan pengamatan secara langsung di lapangan mengenai 

kesejahteraan masyarakat  Koto Masjid. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukan 

pada subjek penelitian, namun melalui dokumen
24

. Metode dokumentasi ini 

penulis gunakan untuk mendapatkan informasi yang berkenaan dengan 

geografis Kantor Desa koto masjid yang dapat dijadikan bukti nyata dalam 

penelitian ini. 

3. Angket  

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

penyebaran kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara membuat seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Rating scale (skala bertingkat) 

yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh jawab jawaban yang menunjukkan 

tingkatan-tingkatan”, maka dapat dikatakan bahwa rating scale adalah alat 

pengumpul data dari jawaban responden yang dicatat secara bertingkat. Skala 
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 Ibid hlm 80 
24

 Hasan Iqbal, Pokok-Pokok Metodologi Dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 87. 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah rating scale dengan tingkatan 

pengukuran 5 titik, yaitu titik 1 sampai dengan 5 yang mengukur setiap item 

pernyataan di kuesioner
25

. 

Tabel 3.1 Klasifikasi Alat Ukur 

Abjad  Jawaban Kuisioner Skor 

A Sangat berpengaruh/berdampak 5 

 B Berpengaruh/berdampak 4 

 C Cukup berpengaruh/berdampak 3 

 D Kurang berpengaruh/berdampak 2 

E Tidak berpengaruh/berdampak 1 

 

3.5 Uji validitas dan Reliabilitas Data 

1. Uji Validitas  

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas 

tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka instrumen 

tersebut kurang valid
26

. Uji validitas diperoleh dengan cara mengkorelasi 

setiap ekor indikator dengan total ekor indikator variabel. Kemudian hasil 

korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0.05 %. 

Berikut kriteria pengujian validitas: 

1. Jika r hitung > r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total ( dinyatakan 

valid ) 

2. Jika r hitung < r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan tidak berkorelasi sifnifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid) 
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 Ghozali, I. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS. Universitas 

Diponegoro. 
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2. Uji reliabilitas data  

Uji reliabilitas merupakan suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah dianggap baik
27

. 

Suatu alat pengukur dikatakan realibel bila alat itu dalam mengukur suatu 

gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. 

Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden 

untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Reliabel artinya dapat dipercaya 

juga dapat diandalkan. Sehingga beberapa kali diulang pun hasilnya akan 

tetap sama ( konsisten ). Untuk uji realibilitas digunakan teknik Guttman Splif 

Half Coefficient, dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal (realiable) 

bila nilai Guttman Splif Half Coefficient ≥ r table. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Analisis adalah menguraikan data-data untuk diambil kesimpulan. Analisis 

data disebut juga rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan sistematisasi, 

penafsiiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 

akademis dan ilmiah. Analisis data dilakukan dari hasil pengumpulan data. Dan 

pada teknik analisis data Penulis menggunakan bantuan SPSS (Statistika Product 

And Service Solution) 17.0.  

 Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa cara: 

1. Koefisien Korelasi dengan Teknik Korelasi Pearson Product Moment 

 Koefisien korelasi dengan teknik Korelasi Pearson Product Moment 

(PPM) pada SPSS versi 23. Teknik analisis Korelasi PPM  termasuk teknik 

statistik parametrik yang menggunakan data interval dan ratio dengan 

persyaratan tertentu. Misalnya : data dipilih secara acak (random), datanya 

berdistribusi normal, data yang dihubungkan berpola linier, dan data yang 

dihubungkan mempunyai pasangan yang sama sesuai dengan subjek yang 
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sama. Kalau salah satu tidak terpenuhi persyaratan tersebut analisis korelasi 

tidak dapat dilakukan. Tabel interpresi Nilai r dapat dilihat sebagai berikut
28

: 

Tabel 1.1 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai (r) 

    

Interval Koevisien 

 

Tingkat Pengaruh 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0.599 Cukup 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,00 – 0,199 Sangat lemah 

 

  Metode ini bertujuan untuk menentukan besaran atau seberapa kuat 

Dampak suatu variabel dengan variabel yang lain. Teknik penulisan data yang 

digunakan dalam penulisan ini merupakan deskripsi kuantitatif dengan 

menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka berdasarkan 

rumus Correlation Product Momen dengan bantuan IBM SPSS 23. 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Regresi Linear Sederhana, merupakan salah satu metode yang ada pada 

data yang mana regresi linear ini sendiri merupakan suatu metode statistik 

yang dapat berfungsi untuk mengetahui arah hubungan dan seberapa besar 

pengaruh antara variabel X dan Y maka pengujian dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi linear sederhana. Analisis regresi linear 

sederhana merupakan analisis statistika yang bersifat parametik dimana data 
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yang digunakan harus memiliki skala pengukuran sekurang-kurangnya interval 

dan berdistribusi normal
29

. 

 Untuk mengetahui Dampak Pemekaran Desa Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar dapat digunakan persamaan regresi linier sederhana yang dirumuskan 

sebagai berikut :  

  

Y = a + bX 

Keterangan :  

Y : Angka mentah untuk variabel Y  

a : Konstanta regresi  

b : Koefisien regresi  

X : Angka mentah untuk variabel X 
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Kemampuan Manajerial Pada Pedagang Pakaian Pusat Pasar Kota Medan,” Jurnal Muhammadiyah 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

4.1 Sejarah Desa Koto Masjid  

 Desa Koto Mesjid adalah Desa yang terletak di wilayah Kecamatan XIII 

Koto Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau, sejarah nama dari koto mesjid 

di ambil nama dari sebuah dusun (kampong) semasa Koto Mesjid bergabung 

dengan Desa Pulau Gadang dan lokasi dari dusun tersebut berada di genangan 

waduk PLTA koto panjang. Desa koto mesjid merupakan desa pemekaran dari 

desa pulau gadang pada tahun 1999 sesuai dengan surat keputusan Gubernur 

Riau Nomor :247 tahun 1999, yang dipimpin oleh pjs kepala desa Bapak 

Bakaruddin. Desa Koto Mesjid merupakan salah satu desa dari 8 (delapan) desa 

yang termasuk kedalam daerah genangan PLTA Koto Panjang. Secara 

adminitrastif koto mesjid masuk kedalam wilayah kecamatan XIII Koto Kampar 

Kabupaten Kampar pada tahun 1999. Secara adat wilayah desa koto mesjid 

merupakan salah satu desa dalam wilayah adat
30

. 

 Awal berdirinya Desa Koto masjid pada tahun 1999 penduduk desa Koto 

Mesjid hanya 185 KK. Dengan adanya pemekaran desa diharapkan dapat 

meningkatkan pembinaan masyarakat yang terarah, dalam hal tersebut tujuan 

pemerintahan mengadakan transmigrasi untuk meratakan penyebaran penduduk, 

meratakan pembangunan disegala bidang serta memperkokoh tali persaudaraan. 

Selama kurun waktu kurang lebih 19 tahun perjalanan Pemerintah Desa dari 

tahun 1999 sampai dengan 2024, telah terjadi estafet kememimpinan dimulai PJS 

Kepala Desa sampai Kepala Desa Definitif.   

4.2 Letak Geografis Desa Koto Mesjid 

    Desa Koto Masjid terletak didalam wilayah Kecamatan XIII Koto Kampar 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang berbatas dengan: sebelah Utara berbatas 

dengan Desa Silam Kecamatan Kuok, sebelah Selatan berbatas dengan Urayat 
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 Dokumentasi, Profil Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar, 19 Juni 2024. 
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Kenegarian Pulau Gadang, sebelah Barat berbatas dengan Desa Pulau Gadang 

Kecamatan XIII Koto Kampar, sebelah Timur berbatas dengan Desa Merangin 

Kecamatan Kuok. Luas wilayah Desa Koto Masjid adalah 425,5 Ha dimana 

geografi berupa daratan yang bertopografi datar, dan 2.060 Ha daratan 

dimanfaatkan sebagai lahan perkebunan sawit dan karet, ladang, kolam ikan 

patin dimanfaatkan untuk peningkatan perekonomian masyarakat, sebagaimana 

Desa-Desa lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, 

hal tersebut mempunya pengaruh langsung terhadap pola tanam dan 

pembudidayaan ikan patin yang ada di Desa Koto Masjid. 

Adapun batas wilayah Desa Koto Mesjid dengan Desa-Desa yang ada disekitar 

nya berdasarkan letak geografis Tahun 1999-2024 adalah : 

Tabel 4.1 

Batas Wilayah Desa Koto Masjid 

No  Batas Wilayah 

1.  Sebelah utara Silam kecamatan kuok 

2.  Sebelah selatan Ulayat kenegirian pulau gadang 

3.  Sebelah barat Pulau gadang kecamatan XIII koto 

kampar 

4.  Sebelah timur Merangin kecamatn kuok 

 

4.3 Jumlah Penduduk Desa Koto Mesjid  

 Menurut Data Statistik yang bersumber dari Kantor Kepala Desa Koto 

masjid  pada Tahun 2023-2024 Penduduk Desa Koto masjid berjumlah 2.394 

Jiwa atau terdiri dari 343 KK (Kepala Keluarga). menurut jenis kelamin dapat 

dilihat pada tabel IV.2. dibawah ini : 
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Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Desa Koto Masjid 

No Jenis kelamin Jumlah penduduk % 

1. Laki-laki 1.202 jiwa 50,2% 

2. Perempuan 1.192 jiwa 49,8% 

 Jumlah 2.394 jiwa 100% 

  

Dilihat dari tabel diatas, bahwa jumlah masyarakat Desa Koto Mesjid pada 

Tahun 1999-2024 berjumlah sebanyak 2.394 jiwa, dari jumlah tersebut masyarakat 

didominasi oleh perempuan yaitu berjumlah 1192 Jiwa atau 50,%, Sedangkan 

selebihnya laki-laki sebanyak 1202 Jiwa atau 49,7% dari seluruh penduduk Desa 

Koto Mesjid. Bila dilihat secara umum dari data perkembangan penduduk Desa 

Koto Mesjid dari tahun ketahun sangat berarti, hal ini bukanlah karena kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam mendukung Program Pemerintah Keluarga 

Berencana, namun disebapkan adanya perpindahan peduduk dari desa lain, 

disebapkan Faktor Potensial yang terkandung oleh Alam Desa Koto Mesjid. 

4.4 Agama 

 Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari 

beragam agama. Kemajemukan yang ditandai dengan keanekaragaman agama itu 

mempunyai kecenderungan kuat terhadap identitas agama masing- masing dan 

berpotensi konflik. Indonesia merupakan salah satu contoh masyarakat yang 

multikultural. Multikultural masyarakat Indonesia tidak saja kerena 

keanekaragaman suku, budaya,bahasa, ras tapi juga dalam hal agama. Agama 

yang diakui oleh pemerintah Indonesia adalah agama islam, Katolik, protestan, 

Hindu, Budha, Kong Hu Chu.  

 Dari agama-agama tersebut terjadilah perbedaan agama yang dianut masing-

masing masyarakat Indonesia. Dengan perbedaan tersebut apabila tidak 

terpelihara dengan baik bisa menimbulkan konflik antar umat beragama yang 
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bertentangan dengan nilai dasar agama itu sendiri yang mengajarkan kepada kita 

kedamaian, hidup saling menghormati, dan saling tolong menolong.  

Adapun dibawah ini status agama didesa koto masjid : 

Tabel 4.3 

Status Agama Di Desa Koto Masjid 

No Agama Jumlah % 

1. Islam 2.394 orang 100% 

2. protestan -  

3. katolik -  

4. Hindu -  

5. Budha -  

 Jumlah 2.394 orang 100% 

 

Dari tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk beragama islam 

sebanyak 2.394 orang,  maka dapat dijelaskan bahwa mayoritas penduduk desa 

Koto Mesjid mayoritas beragama islam.   

 

Tabel 4.4 

Tempat Ibadah Di Desa Koto Masjid 

No. Tempat ibadah Jumlah % 

1. Masjid 3 unit 42,8% 

2. mushallah 4 unit 58,2% 

 Jumlah 7 unit 100% 

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah rumah ibadah di desa Koto Mesjid 

sebanyak 7 buah. Diantaranya masjid sebanyak 3 buah, mushalla sebanyak 4 buah. 

Penduduk desa Koto Mesjid hanya mempunyai sarana tempat ibadah untuk agama 

islam. 
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4.5 Jumlah Sarana Pendidikan 

Sedangkan tingkat pendidikan masyarakat Desa Koto Mesjid yang masih 

berada dalam bangku pendidikan baik didalam maupun luar daerah, 

menjelaskan bahwa tingkat pendidikan masyarakat Desa Koto Mesjid memiliki 

Sumber Daya Manusia yang banyak mulai dari pendidikan Taman Kanak-

Kanak sampai tingkat Perguruan Tinggi, hal ini dapat dilihat pada tabel IV.5. 

dibawah ini: 

 

Tabel 4.5 

Status Pendidikan Di Desa Koto Masjid 

No pendidikan Jumlah % 

1. TK 32 Orang 01,8% 

2. SD/MI 458 Orang 26,9% 

3. SMP 501 Orang 29,5% 

4. MTS 40 Orang  02,3% 

5. SMA 425 Orang 25,1% 

6. MA - 0% 

7. SMK - 0% 

8. D 1 - 0% 

9. D 11 52 Orang 03,0% 

10. D 3 16 Orang 00,9% 

11. S 1 161 Orang 09,5% 

12. S 2 8 Orang 00,4% 

13. S 3 - 0% 

 Jumlah 1.693 Orang 100% 

 

Dilihat dari tabel 4.5, bahwa tingkat pendidikan masyarakat Desa Koto Mesjid 

telah memiliki Sumber Daya Manusia yang banyak yakni 498 jiwa, sebagai proses 



44 

 

perbaikan pembangunan dan kemajuan desa pada taraf yang lebih baik. Namun 

pada tingkat Akademik, S1 dan D 3 masih kurang, hanya 12 jiwa atau 2,4% dan 

tingkat pendidikan tertinggi terdapat pada Pendidikan SLTP sebanyak 235 Jiwa 

atau 47,1% dari seluruh tingkat pendidikan masyarakat Desa Koto mesjid. 

Sedangkan luas wilayah Desa Koto Mesjid adalah seluas 1.127 Hektar yang 

sebagian besar terdiri dari pemukiman penduduk, perkebunan, sarana dan 

prasarana desa, dan lahan kosong. Penggunaan areal tanah Desa Koto  Mesjid 

dapat kita lihat pada tabel IV.1 dibawah ini: 

 

Tabel 4.6 

Status Pendidikan Di Desa Koto Masjid 

No  Wilayah Luas 

1. Pemukiman 1.295 Ha/m2 

2. Ladang 122 Ha/m2 

3. Perkebunan 525 Ha/m2 

4. Kolam ikan 118 Ha/m2 

5. Lapangan 1,5 Ha/m2 

6. Lahan pekarangan 129,5 Ha/m2 

7. Tegal (kebun) 301 Ha/m2 

8. Lainnya. 50 Ha 

 

Dari tabel 4.6, bahwa Luas Wilayah Desa Koto Mesjid seluas 1.195 Ha, 

sebagian besar tanah digunakan untuk pemukiman penduduk yakni seluas 1.295 

Hektar  dan perkebunan  seluas 525 Hektar dan lahan kosong yang masih belum 

digunakan seluas 218 Ha atau 19,3% dan selebihnya lagi digunakan sebagai sarana 

dan prasarana desa. 

Lembaga Pendidikan Di Desa Koto Masjid dapat dilihat pada tabel IV.6. dibawah 

ini: 
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Tabel 4.7  

Lembaga Pendidikan Di Desa Koto Masjid 

No. Lembaga pendidikan Jumlah 

1. Gedung TK 1 unit 

2. Gedung SD 1 unit 

3. Gedung SMP 1 unit 

4. Gedung SMA 1 unit 

 Jumlah 4 unit 

 

4.5 Visi Dan Misi Desa Koto Mesjid 

VISI : 

Menuju Desa Berbasis Digital, Inovatif dalam Mengelola Potensi  Desa 

dengan Produk Unggulan di Sektor Perikanan dan Pariwisata Agar 

Terwujudnya Masyarakat yang Religius, Beradat, Mandiri dan Sejahterah. 

MISI : 

1. Optimalisasi Peran Pemerintah Desa dalam Pelayanan kepada Masyarakat 

Berbasis Digital 

2. Berperan Aktif dan Menjalin Komunikasi dengan Kepemudaan, 

Mahasiswa dan Perguruan Tinggi dalam Berinovasi untuk Menopang 

Pengembangan Potensi Desa 

3. Menjaga, Memelihara, Melestarikan serta Mengembangkan Nilai-Nilai 

Warisan Budaya Lokal yang Berkualitas dan Berkelanjutan 

4. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) melalui Percepatan 

Pembangunan dan Pengembangan di Sektor Perikanan dan Pariwisata 

5. Memperkuat Fungsi Lembaga yang Ada di Desa 
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6. Pelaksanaan Pembangunan yang Berkesinambungan dan Mengedepankan 

Partisipasi Gotong Royong Masyarakat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN  

 Berdasarkan asumsi awal peneliti yaitu adanya dampak pemekaran desa, 

Kemudian setelah dilakukan penelitian dengan mengumpulkan dan mengolah 

data sampai mendapatkan hasil, maka asumsi peneliti ternyata benar bahwa 

terdapat dampak pemekaran desa terhadap kesejahteraan masyarakat. 

 Berdasarkan uji PPM yang dilakukan didapat hasil yaitu sebesar 80,8% 

dampak pemekaran desa dipengaruhi oleh kesejahteraan masyarakat, maka 

terdapat sebesar 19,2% faktor lain yang mempengaruhi dampak pemekaran desa , 

maka diharapkan terdapat penelitian selanjutnya dari peneliti lain tentang faktor 

lainnya yang mempengaruhi dampak pemekaran desa terhadap kesejahteraan 

masyarakat didesa Koto Mesjid Kecamatan XIII koto Kampar kabupaten 

kampar. 

 Uji Koefisien Determinasi, diperoleh hasil bahwa nilai R square sebesar 

0,808, menjelaskan pemekaran desa koto mesjid memiliki pengaruh sebesar 

0,888% dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa koto masjid 

Kecamatan XIII koto kampar Kabupaten kampar, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh sebab itu hasil 

pengamatan penulis yang mengatakan bahwa masyarakat kurang sejahterah 

diduga Karena pemekaran desa ternyata tidak benar adanya.Jadi kesimpulan 

menurut hipotesis adalah Ho ditolak Ha diterima Ha: Ada hubungan yang 

signifikan anatara Pemekaran Desa Terhadap kesejahteraan Masyarakat didesa 

koto Mesjid Kecamatan XIII koto Kampar Hulu.  

6.2   SARAN 

 1. Hendaknya dengan terbentuknya Desa Koto Mesjid pemerintah baru lebih 

mengutamakan memperkuat kapasitats aparatur desa melalui pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia dan hemdaknya desa meningkatkan 
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partisipasi aktif dalam kegiatan desa, kerja bakti, dan program-program 

pemberdayaan masyarakat. 

 2. Kiranya Desa Koto Mesjid dalam penyesuaian yang cepat dengan prosedur 

yang berubah pasca pemekaran terutama dalam peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat. Dan perlu memberikan pelatihan dan pendampingan kepada 

masyarakat desa dalam rangka meningkatkan kapasitas dan pemberdayaan 

masyarakat desa koto masjid. 
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LAMPIRAN 1  KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Item Skala Pengukuran 

Dampak 

Pemekaran 

Desa 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Desa Koto 

Masjid 

Kecamatan  

XIII Koto 

Kampar Hulu 

Kabupaten 

Kampar  

X 

(Pemekaran 

Desa) 

Infrastruktur 

 

1,2,3 Rating Skala 

   

Informasi  4, 5, 6 Rating Skala 

  

 SDM 7, 8, 9 Rating Skala 

  Fasilitas 

umum 

10, 11, 12 Rating Skala 

 Y 

(Kesejahteran  

Masyarakat) 

Pendapatan 13, 14, 15 Rating Skala 

     

  Kesehatan  16, 17, 18 Rating Skala 

     

  Sarana Jalan 19, 20, 21 Rating Skala 

     Pendidikan  22, 23, 24 Rating Skala 
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LAMPIRAN 2 KUESIONER PENELITIAN 

KUESIONER PENELITIAN 

DAMPAK PEMEKARAN DESA TERHADAP KESEJAHTERAAN 

MASYARAKAT DESA KOTO MESJID KECAMATAN  XIII KOTO 

KAMPAR HULU KABUPATEN KAMPAR  

 

Ucapan terimakasih 

Kepada responden yang terhormat. 

Penulis mengucapkan terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/I mengisi 

kuesioner ini. Kuesioner ini hanya digunakan untuk penulisan skripsi sebagai tugas 

akhir dalam meraih gelar sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam UIN SUSKA RIAU. Data yang di isi 

Bapak/Ibu/Sauadara/I digunakan untuk bahan penulisan skripsi. 

Petunjuk : 

1. Silahkan coret jika ada yang tidak diperlukan dalam pengisian Identitas 

contoh L/P  

2. Dan silahkan coret jika ada yang tidak diperlukan dalam pengisian instansi  

3. Jawab secara jujur agar dapat membantu proses penelitian dengan baik dan 

untuk perbaikan kehidupan masyarakat kedepannya. 

Pernyataan Penelitian 

Silahkan pilih dengan cara lingkari Huruf yang dianggap paling benar dalam 

pertanyaan sebagai berikut :  

 A  ꞊ Paling Benar 

 B ꞊ Benar 

 C ꞊ Ragu-Ragu 

 D ꞊ Cukup 

 E  ꞊ Tidak Benar 

IDENTITAS 



85 

 

Jenis Kelamin   : L/P 

Pendidikan Terakhir  : 

Umur    : 

1. Seberapa puas bapak/ibu dengan kualitas jalan didesa setelah pemekaran? 

A. Sangat Puas 

B. Puas 

C. cukup 

D. kurang Puas 

E. sangat tidak Puas 

2. Bagaiamana kepuasan bapak/ibu tentang fasilitas umum yang ada di kantor 

desa?  

A. Sangat baik 

B. Baik  

C. Cukup  

D. Kurang baik  

E. Sangat tidak baik 

3. Apakah bapak/ibu sudah merasa pemerintah desa sudah transfaran dalam 

menyampaikan anggaran dana desa ? 

A. Sangat setuju 

B. Setuju  

C. Netral   

D. Kurang baik  

E. Sangat tidak baik  

4. Apakah tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan desa sesudah 

pemekaran sudah lebih baik? 

A. Sangat baik  

B. Baik  

C. Cukup  
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D. Kurang baik  

E. Sangat tidak baik  

5. Apakah tingkat pengangguran di desa sesudah pemekaran sudah berkurang? 

A. Sangat setuju 

B. Setuju  

C. Netral 

D. Tidak setuju 

E. Sangat tidak setuju 

6. Bagaimana tingkat kepuasan bapak/ibu terhadap pelayanan masyarakat yang 

diberikan setelah pemekaran? 

A. Sangat membantu 

B. Membantu  

C. Netral  

D. Kurang membantu 

E. Tidak membantu 

7. Bagaimana bapak/ibu menilai kemampuan kepemimpinan didesa setelah 

pemekaran 

A. Sangat membantu 

B. Membantu  

C. Netral  

D. Kurang membantu 

E. Tidak membantu 

8. Apakah setelah pemekaran desa telah meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia didesa 

A. Sangat membantu 

B. Membantu  

C. Netral  

D. Kurang membantu 

E. Tidak Membantu 
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9. Apakah setelah pemekaran tingkat gotong royong antar warga sudah baik? 

A. Sangat Efektif 

B. Efektif 

C. Kurang Efektif 

D. Tidak Efektif 

E. Sangat Tidak Efektif 

10. Apakah setelah pemekaran fasilitas seperti pasar, balai desa dan tempat ibadah 

sudah memadai 

A. Sangat Berpengaruh 

B. Berpengaruh 

C. Netral 

D. Kurang Berpengaruh 

E. Tidak Berpengaruh 

11. . Apakah  bapak/ibu merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan social atau komunitas sejak desa dimekarkan 

A. Sangat setuju 

B. Setuju  

C. Netral 

D. Tidak setuju 

E. Sangat tidak setuju 

12. Apakah setelah pemekaran pelayanan kantor desa sudah sepenuhnya 

membantu bapak/ibu 

A. Sangat membantU 

B. Membantu  

C. Netral 

D. tidak membantu 

E. sangat tidak membantu  

13.  Apakah pendapatan masyarakat pasca pemekaran sudah terjadi peningkatan 

A. Sangat setuju 
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B. Setuju  

C. Netral 

D. Tidak setuju 

E. Sangat tidak setuju 

14.  Apakah setelah pemekaran desa membuka peluang pekerjaan baru bagi 

masyarakat   

A. Sangat setuju 

B. setuju 

C. Netral 

D. Tidak setuju 

E. Sangat tidak setuju 

15.  Apakah  pendapatan masyarakat merupakan salah satu factor menentukan 

kesejahterann masyarakat 

A. Sangat berpengaruh 

B. Berpengaruh 

C. Netral 

D. Kurang Berpengaruh 

E. Tidak Berpengaruh 

16.  Apakah upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan didesa 

koto masjid sudah membantu? 

A. Sangat Membantu 

B. Membantu  

C. Netral 

D. Kurang Membantu 

E. Tidak Membantu 

17.  apakah setelah pemekaran desa dana pendidikan yang tersedia sudah cukup 

untuk memenuhi kebutuhan pendidikan didesa 

A. Sangat baik 

B. Baik  
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C. Netral  

D. Kurang baik  

E. Sangat tidak baik 

18.  Apakah tingkat kualitas pendidikan dikoto masjid baik tingkat SD-SMA 

sudah baik 

A. Sangat cukup 

B. cukup 

C. netral 

D. tidak cukup 

E. sangat tidak cukup 

19.  Apakah sarana jalan yang telah di perbaiki dapat membantu meningkatkan 

taraf hidup masyarakat  

A. Sangat setuju 

B. Setuju  

C. Netral 

D. Tidak setuju 

E. Sangat tidak setuju 

20.  Apakah  masyarakat menjaga dan memelihara sarana jalan 

A. Selalu 

B. Sering 

C. Kadang – kadang 

D. Jarang 

E. Tidak Pernah 

21.  Apakah gedung yang dibangun sudah digunakan dengan baik 

A. Selalu 

B. Sering 

C. Kadang – kadang  

D. Jarang 

E. Tidak Pernah 
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22.  Apakah  layanan kesehatan setelah pemekaran mudah di akses 

A. Sangat mudah  

B. Mudah  

C. Kadang – kadang  

D. Jarang 

E. Tidak mudah 

23.  Apakah  kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesehatan dan upaya 

pencegahan penyakit sudah berkurang 

A. Sangat Membantu 

B. Membantu  

C. Netral 

D. Kurang Membantu 

E. Tidak Membantu 

24.  Apakah pembangunan sarana pelayanan dan juga kegiatan yang dilaksanakan 

untuk menopang tingkat kesehatan masyarakat sangat berpengaruh terhadap 

masyarakat desa koto mesjid  

A. Sangat Berpengaruh 

B. Berpengaruh 

C. Netral 

D. Kurang Berpengaruh 

E. Tidak Berpengaruh 
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LAMPIRAN 3 TABEL TABULASI 

TABEL TABULASI 

1. Tabulasi Data Variabel (X) Pemekaran Desa 

No  

           

Total 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

1 5 4 3 5 4 4 3 4 4 5 4 5 50 

2 5 5 4 3 5 4 4 5 3 4 4 4 50 

3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 49 

4 5 4 5 5 3 3 5 5 4 5 5 5 54 

5 3 4 5 5 3 2 4 2 4 5 3 4 44 

6 4 4 3 3 4 3 5 3 5 4 3 5 46 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 

8 4 5 4 5 3 4 4 5 5 3 4 3 49 

9 3 2 5 4 3 4 5 5 4 3 4 3 45 

10 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 51 

11 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 43 

12 4 5 5 4 5 2 5 1 3 4 4 3 45 

13 5 4 4 2 3 5 1 2 4 2 4 5 41 

14 3 4 4 2 4 5 5 5 5 4 5 1 47 

15 4 5 5 4 2 4 4 2 5 4 5 5 49 

16 3 2 4 4 4 3 5 4 4 5 4 2 44 

17 5 4 5 3 3 2 4 1 5 5 2 4 43 

18 5 5 2 4 4 1 5 4 2 3 4 3 42 

19 5 2 4 5 5 4 4 5 5 2 4 4 49 

20 4 5 5 2 2 5 4 1 4 4 3 5 44 

21 5 5 4 1 4 4 3 3 2 5 5 4 45 

22 4 4 5 2 3 3 3 5 5 3 3 4 44 
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23 3 3 3 4 4 4 1 4 5 2 5 5 43 

24 5 2 5 5 5 1 4 5 5 3 3 5 48 

25 5 5 4 4 3 4 5 5 5 3 4 5 52 

26 5 5 5 3 3 3 2 5 2 1 4 4 42 

27 3 2 4 4 5 5 5 5 4 4 2 3 46 

28 4 5 5 5 3 3 5 5 4 4 3 5 51 

29 5 4 5 4 5 5 2 4 5 5 4 5 53 

30 4 4 4 5 5 3 3 2 4 5 1 5 45 

31 5 3 2 2 3 4 5 1 2 3 5 3 38 

32 4 4 3 5 5 3 5 4 2 3 5 5 48 

33 5 5 3 3 4 4 3 2 3 4 4 5 45 

34 5 5 3 4 4 1 2 5 4 5 3 3 44 

35 3 4 4 5 5 5 2 3 4 3 3 2 43 

36 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 42 

37 2 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 39 

38 4 5 4 5 3 4 4 4 5 4 3 3 48 

39 4 3 3 4 2 5 4 3 4 2 5 3 42 

40 4 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 4 48 

41 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 51 

42 4 4 5 4 4 5 4 2 1 3 5 5 46 

43 5 4 4 5 3 4 5 3 4 4 5 2 48 

44 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 54 

45 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 56 

46 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

47 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 55 

48 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 54 

49 5 4 4 3 3 4 5 4 3 2 5 5 47 

50 5 4 4 4 5 5 3 3 5 2 5 5 50 
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51 4 1 5 5 4 2 2 3 4 3 3 3 39 

52 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 52 

53 4 4 5 2 5 5 3 4 5 5 5 4 51 

54 5 5 4 2 5 5 5 5 4 4 4 5 53 

55 4 5 2 2 3 3 5 4 5 5 3 4 45 

56 3 3 3 5 5 3 4 5 5 3 5 5 49 

57 4 4 5 3 5 3 5 4 4 3 4 4 48 

58 4 3 5 3 4 5 2 5 5 4 5 5 50 

59 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 55 

60 4 4 4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 54 

61 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 56 

62 3 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 3 46 

63 4 4 5 5 4 4 5 3 5 4 5 3 51 

64 5 3 4 5 5 3 2 5 5 3 3 3 46 

65 4 4 4 5 5 5 5 2 5 4 3 4 50 

66 5 5 5 5 5 4 4 4 5 2 5 4 53 

67 5 5 5 5 2 2 2 1 4 3 3 3 40 

68 5 5 5 4 3 3 2 2 5 5 5 3 47 

69 4 5 5 4 2 3 3 2 5 3 4 4 44 

70 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 55 

71 5 5 2 5 5 3 3 4 4 3 4 5 48 

72 3 3 3 4 5 5 5 3 5 3 3 4 46 

73 5 4 4 4 4 3 3 2 4 5 4 2 44 

74 4 2 2 2 2 5 3 3 5 3 4 5 40 

75 4 4 3 4 4 5 5 2 3 3 5 5 47 

76 4 4 4 4 5 5 5 3 5 3 4 3 49 

77 3 5 5 3 3 2 4 4 4 3 3 4 43 

78 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 33 
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2. Tabulasi Data Variabel (Y) Kesejahteraan Masyarakat 

 

 

           

Total  

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

1 
5 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 4 52 

2 3 5 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 50 

3 5 4 3 4 5 5 2 3 3 4 4 4 46 

4 5 3 4 4 3 3 3 3 5 4 4 5 46 

5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 3 5 4 52 

6 
5 3 2 5 3 3 3 5 5 5 3 3 45 

7 
2 4 5 4 4 4 4 4 4 3 2 5 45 

8 
5 4 3 4 5 5 4 3 5 4 3 4 49 

9 
4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 3 4 45 

10 
5 1 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 49 

11 
5 1 4 4 4 3 3 4 4 4 5 2 43 

12 
3 4 4 2 5 4 3 4 3 4 3 4 43 

13 
3 4 4 5 4 1 3 3 4 5 3 4 43 

14 
4 4 1 5 5 4 3 2 5 4 5 2 44 

15 
5 2 5 2 4 5 3 5 5 4 2 4 46 

16 
2 3 3 4 5 1 3 4 5 5 4 3 42 

17 
4 2 3 2 5 5 3 4 4 4 5 5 46 

18 
3 2 5 3 4 1 2 5 5 4 4 4 42 
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19 
3 3 5 3 4 2 3 5 4 5 4 4 45 

20 
3 4 4 4 5 2 4 4 5 5 5 3 48 

21 
4 4 4 5 4 5 3 5 3 5 5 5 52 

22 4 5 4 5 4 5 3 3 3 4 4 4 48 

23 
5 4 4 4 4 3 2 5 5 4 4 4 48 

24 
5 2 4 2 4 4 3 5 5 5 3 3 45 

25 
5 3 4 5 5 2 4 5 5 3 1 5 47 

26 
1 2 2 4 3 4 3 5 1 4 4 4 37 

27 
3 3 5 5 5 2 3 5 5 5 4 5 50 

28 
5 5 5 4 4 2 4 4 5 5 3 4 50 

29 
3 3 3 4 5 1 3 4 2 2 1 4 35 

30 
3 2 2 4 4 5 3 3 2 3 3 5 39 

31 
4 5 2 5 3 4 3 5 2 2 3 4 42 

32 
4 1 3 5 3 3 4 5 5 4 4 2 43 

33 
3 2 4 4 5 1 4 4 3 3 4 4 41 

34 
5 3 4 5 3 3 3 5 5 4 4 5 49 

35 
1 5 5 2 4 2 4 3 5 4 2 5 42 

36 
4 4 4 3 5 4 3 4 4 3 2 4 44 

37 
3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 4 41 

38 
4 5 3 5 5 4 5 4 3 4 5 2 49 
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39 
4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 5 3 41 

40 
4 4 3 4 4 5 4 3 2 1 3 5 42 

41 
3 2 4 5 5 4 5 5 5 3 2 5 48 

42 
5 4 2 4 4 4 4 4 5 2 5 5 48 

43 
4 5 5 5 5 4 3 5 5 2 4 5 52 

44 
4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 42 

45 
3 3 3 4 5 5 3 5 5 5 5 4 50 

46 
3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 43 

47 
4 4 5 5 5 4 4 2 2 3 5 5 48 

48 
5 4 5 2 5 4 3 5 2 4 4 5 48 

49 
4 4 4 4 5 2 4 3 3 4 4 4 45 

50 
4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 3 5 52 

51 
5 5 5 5 4 4 3 4 2 3 2 4 46 

52 
3 5 2 1 4 4 3 3 2 5 5 5 42 

53 
3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 3 51 

54 
3 5 3 3 4 4 3 1 5 5 5 3 44 

55 
3 2 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 46 

56 
5 3 4 3 4 1 3 2 3 4 5 3 40 

57 
2 1 4 1 5 2 4 2 4 3 3 1 32 

58 
5 2 4 5 5 2 3 4 3 5 5 4 47 
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59 
4 5 4 5 5 3 4 5 4 5 5 2 51 

60 
3 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 2 50 

61 
5 5 3 5 5 5 4 4 4 3 4 4 51 

62 
5 2 2 2 5 3 3 4 4 5 4 4 43 

63 
3 4 5 5 3 4 4 4 3 4 5 5 49 

64 
3 2 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 39 

65 
1 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 53 

66 
3 2 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 50 

67 
3 4 4 5 5 5 3 4 2 2 4 3 44 

68 
4 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 55 

69 
3 5 4 5 4 5 3 5 5 3 4 3 49 

70 
5 5 4 5 5 2 4 5 3 5 5 5 53 

71 
5 2 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 49 

72 
4 4 5 2 5 2 3 3 3 3 3 2 39 

73 
2 2 4 4 4 4 5 3 3 4 4 3 42 

74 
5 5 5 2 5 3 4 2 3 4 4 5 47 

75 
4 4 4 2 4 5 3 4 3 5 5 5 48 

76 
4 4 5 3 5 3 3 5 2 4 3 5 46 

77 
3 2 3 5 5 4 1 2 2 5 5 3 40 

78 
2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 30 
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Lampiran 4 

Dokumentasi pengambilan data di desa koto masjid  
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Lampiran 5
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

 


